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PERENCANAAN NORMALISASI SUNGAI KEMUNING 









Sungai Kemuning dengan DAS-nya termasuk dalam wilayah Kabupaten Sampang 
Pulau Madura. Sungai Kemuning merupakan kali terbesar di Kabupaten Sampang. 
Selain sumber penghasil bahan sedimen juga merupakan kali yang potensi akan 
terjadinya banjir di kota Sampang dan sekitarnya. Panjang Sungai Kemuning ± 12,3 
km dan mempunyai luas DAS 333.34 km2. Banjir yang terjadi pada Sungai 
Kemuning disebabkan oleh  tidak mampunya penampang sungai, hal ini di sebabkan 
karena adanya pendangkalan akibat dari  endapan sedimen serta di beberapa ruasnya 
mengalami penyempitan alur akibat penggunaan lahan oleh warga dan banyaknya 
sampah di sungai. Luberan aliran Sungai Kemuning menyebabkan adanya desa yang 
tergenang. Setelah dilakukan analisa dengan program HEC-RAS dapat diketahui 
bahwa kapasitas Sungai Kemunng mampu menampung ± 50,13 m³/dt, Kali. Serta 
dapat diketahui kondisi muka air banjir pada Sungai Kemuning kondisi eksisting 
terjadi luberan atau banjir. Sebagai contoh pada stasiun 88 tinggi muka air 10.02 m 
melebihi elevasi tebing kiri dan kanan setinggi 5.28 m dan 5.84 m. sedangkan tinggi 
muka air pada Stasiun 92 adalah 10.22 m melebihi dari elevasi tebing kiri dan kanan 
setinggi 5.30 m dan 5.81 m. Pada kala ulang 2 tahun tinggi muka air sudah 
melampaui bantaran atau tebing sungai yang ada, sehingga kapasitas Sungai 
Kemuning tidak mampu menampung debit banjir yang direncanakan. Normalisasi 
pada Sungai Kemuning terletak pada Segmen I adalah  dengan perhitungan Q = 622 
m³/dt, V = 1,332 m/dt, A= 466,855 m2, I = 0,0001, P=73,04 m, Z = 1 : 2, b = 40 m, 
h=8,26 m. Segmen II adalah  dengan perhitungan Q = 661 m³/dt, V = 1,335 m/dt, 
A=487,463 m2, P= 74,16, b = 40 m, h=8,55 m. Segmen III adalah  dengan 
perhitungan Q = 694 m³/dt, V = 1,374 m/dt, A=504,626 m2, P=75,08, b = 40 m, 
h=8,77 m. Segmen IV adalah  dengan perhitungan Q = 709 m³/dt, V = 1,364 m/dt, 
A=519,906 m2, P=78,64, b = 45 m, h=8,41 m. Segmen V adalah  dengan perhitungan 
Q = 737 m³/dt, V = 1,380 m/dt, A=534,126 m2, P=79,36, b = 45 m, h=8,41 m. 
Segmen VI adalah  dengan perhitungan Q = 746 m³/dt, V = 1,384 m/dt, A=538,895 
m2, P=79,60, b = 45 m, h=8,65 m. Segmen VII adalah  dengan perhitungan Q = 760 
m³/dt, V = 1,373 m/dt, A=553,612 m2, P =83,24, b = 50 m, h=8,31 m. Segmen VIII 
adalah  dengan perhitungan Q = 768 m³/dt, V = 1,376 m/dt, A=557,779 m2, p=83,44, 
b = 50 m, h=8,36 m. 
 Kata kunci : banjir, normalasasi, program HEC-RAS  
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1.1. Latar Belakang 
Sungai/laut atau aliran air yang menyediakan kemudahan hidup bagi 
masyarakat di sekitarnya juga bisa menjadikan masyarakat tadi menghadapi risiko 
bencana tahunan akibat banjir. Banjir dapat terjadi akibat naiknya permukaan air 
lantaran curah hujan yang diatas normal, perubahan suhu, tanggul/bendungan yang 
bobol, pencairan salju yang cepat, terhambatnya aliran air di tempat lain. Genangan 
lokal terjadi pada saat musim hujan, skala banjir yang terjadi cukup besar dan belum 
dapat dikendalikan secara dominan. Hal ini membutuhkan strategi-strategi 
penanganan yang menyeluruh dan multistakeholders. 
Permasalahan yang dihadapi sungai – sungai di Indonesia pada umumnya 
adalah tingginya laju sedimentasi sebagai akibat dari meningkatnya laju erosi 
permukaan maupun erosi tebing di daerah hulu atau daerah pengairan sungainya. 
Pengelolaan lahan secara intensif yang mengabaikan aspek konservasi dalam upaya 
pemenuhan kebutuhan akibat bertambahnya penduduk dapat mengakibatkan laju 
erosi yang semakin tinggi. 
Erosi tidak hanya menurunkan tingkat kesuburan tanah karena hilangnya 
lapisan humus di daerah yang tererosi, tetapi juga menimbulkan dampak negatif di 
daerah hilir yaitu timbulnya masalah sedimentasi yang dapat merugikan tempat – 
tempat tertentu seperti pendangkalan sungai, waduk, pantai dan muara – muara 
sungai serta terjadinya banjir di daerah hilir. 
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Pada dasarnya sedimentasi yang terjadi merupakan hasil erosi tanah pada 
daerah tangkapan air dan sepanjang aliran sungai oleh karena itu upaya pengendalian 
sedimen juga merupakan upaya pengendalian proses erosi di daerah sumber 
penghasil bahan sedimen. 
Demikian halnya dengan Sungai Kemuning Kab. Sampang Madura, 
berdasarkan studi terdahulu Sungai Kemuning merupakan sungai yang dikategorikan 
produktif dengan sumber penghasil bahan sedimen, disamping itu Sungai Kemuning 
juga merupakan kali dengan run-off yang cukup tinggi. Sementara itu bagian hilir 
Sungai Kemuning melalui jantung kota strategis yaitu Kota Sampang dan sekaligus 
Sungai Kemuning ini masih difungsikan sebagai pelabuhan maupun alur pelayaran 
bagi nelayan dan kapal curah berukuran kecil. Selain sumber penghasil bahan 
sedimen juga merupakan kali yang potensi akan terjadinya banjir di kota Sampang 
dan sekitarnya. 
Sungai Kemuning dengan DAS-nya termasuk dalam wilayah Kabupaten 
Sampang Pulau Madura. Sungai Kemuning merupakan kali terbesar di Kabupaten 
Sampang dan posisi geografi DAS Kali Kemuning terletak pada 113˚12’42” – 
113˚20’28” Bujur Timur dan 6˚59’ hingga 7˚13’ Lintang Selatan. Sedangkan elevasi 
topografinya berada pada elevasi 1 m sampai dengan + 150 m. Luas Daerah Aliran 
Sungai (DAS) Sungai Kemuning adalah 333,34 km2 ditinjau dari lokasi pengamatan 
AWLR Pangilen. Sungai Kemuning adalah sungai yang berhulu dari Gunung 
Batating Kabupaten Sampang yang bermuara di Selat Madura. Sungai Kemuning ini 
memiliki anak sungai yang cukup banyak dan berbentuk kipas, sehingga 
menyebabkan datangnya banjir begitu cepat. Ditambah lagi susunan tanah di wilayah 
DAS Sungai Kemuning yang sebagian besar terdiri atas lempung hal ini akan 
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menambah besarnya puncak banjir serta dalam waktu yang relatif pendek terjadi 
waktu puncak dan waktu surut.  Oleh karena itu perencanaan pengendalian daya 
rusak pada Sungai Kemuning yang ditimbulkan oleh aliran air dan material yang 
dibawanya perlu dilakukan. 
Permasalahan pengelolaan sumber daya air dan lahan sangat terkait dengan 
tingkat pemenuhan kebutuhan, keberadaan kualitas dan kuantitas luasannya dan 
siklus penggunaannya serta bagaimana pengelolaannya, termasuk dalam pendekatan 
pencegahan dan pengendalian banjir. Berkaitan dengan banjir yang terjadi di Sungai 
Kemuning tersebut, usaha untuk mengatasi banjir membutuhkan perencanaan yang 
mantap serta analisa yang benar dan tepat. Salah satu usaha tersebut yaitu dengan 
normalisasi pada  Sungai agar muka air banjir dapat turun. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Permasalahan yang dapat ditulis berkenaan dengan banjir yang terjadi di 
daerah sekitar Sungai Kemuning adalah sebagai berikut : 
1. Berapa besar kemampuan penampang Sungai Kemuning pada kondisi 
eksisting ? 
2. Berapa kondisi muka air banjir kondisi exsisting pada saat mengalirkan 
debit banjir dengan bantuan program HEC-RAS 4.0 ? 
3. Berapa besar dimensi penampang Sungai Kemuning setelah dinormalisasi 
pada saat mengalirkan  debit banjir ? 
 
1.3. Maksud dan Tujuan 
Maksud dan tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui besar debit yang terjadi pada Sungai Kemuning. 
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2. Melakukan perencanaan, penataan/pengaturan sungai dengan pemilihan 
normalisasi sebagai  jenis konstruksi yang sesuai untuk dilaksanakan 
serta mampu mengaplikasikan program HEC-RAS 4.0. 
3. Merencanakan dimensi penampang sungai dalam menganalisa muka air 
banjir. 
 
1.4. Batasan Masalah 
Dengan adanya permasalahan di atas, maka ruang lingkup pembahasan dalam 
laporan tugas akhir ini adalah : 
1. Tidak membahas teknik pelaksanaan. 
2. Data yang digunakan adalah data curah hujan dari tahun 1989 - 2008 
yang mempengaruhi DAS pada Sungai Kemuning yaitu Stasiun hujan 
Karang Penang, Kedungdung, Omben, Robatal, Sampang, dan Torjun. 
3. Tidak membahas tentang jenis -jenis kerusakan yang terjadi akibat banjir. 
4. Desain dan analisis hanya meninjau permasalahan sistem pengendalian 
banjir tidak mempertimbangkan aspek atau perilaku sosial maupun 
ekonomi. Namun aspek tersebut digunakan hanya sebagai acuan untuk 
menetapkan sistem pengendalian banjir yang cocok untuk daerah 
sekitarnya. 
 
1.5. Lokasi Studi 
Lokasi studi berada di Sungai Kemuning Kabupaten Sampang Madura, 
merupakan sungai terbesar di kabupaten Sampang dengan posisi geografi DAS 
sungai Kemuning pada 113o12’42” – 113o20’28” Bujur Timur dan 6o59’ hingga 
7º13’ Lintang Selatan. 
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Gambar 1.1 : Lokasi Studi Sungai Kemuning 
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